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Abstract 

While times and technology have advanced, some learning methods in education still require 

students to sit quietly in a closed room (classroom) and listen to the teacher's explanation as 

the only source of information, considered irrelevant by some education experts. Several 

factors, such as teaching techniques and ICT-based learning materials, can be taken to create 

an innovative, comfortable, and enjoyable learning environment. This research is categorized 

as a form of development research because the results include creating an ICT-integrated 

lecture model and an increase in the positive character of students. This study overviews how 

character education and information technology teaching are integrated. The results showed 

that the integration of the model succeeded in integrating the teaching and character education 

model with ICT, which impacted increasing student learning activities. 
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PENDAHULUAN  

Satu dari beberapa tujuan nasional 

negara Republik Indonesia yang tertulis pada 

teks pembukaan undang-undang 1945 alinea 

ke-4 ialah mencerdaskan kehidupan bangsa 

(Astaman, Canaldhy, & Chandra, 2019). 

Begitu pula yang menjadi tujuan Pendidikan 

Islam Kementerian Agama Poin 2 yaitu 

‘peningkatan kualitas pembelajaran yang 

berorientasi pada pembentukan karakter 

peserta didik’ (Muhaemin & Mubarok, 2020). 

Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan 

suatu metode pembelajaran yang tidak hanya 

mendidik tetapi juga membangun karakter dan 

kualitas siswa (Hoppe & Berkowitz, 2009). 

Pendekatan pengajaran yang meminta 

siswa untuk duduk diam di ruang tertutup 

(ruang kelas) dan mendengarkan penjelasan 

guru sebagai satu-satunya sumber informasi, 

dianggap tidak relevan dengan kemajuan 

zaman dan teknologi, bahkan sebelum pandemi 

Covid-19 melanda  (Baber, 2021; Tinungki & 

Nurwahyu, 2020). Hal ini dikarenakan strategi 

pengajaran tradisional kurang efektif dalam 

membina intelektual dan pengembangan diri 

siswa (Shcherbakov et al., 2017; Suryadi, 

2007). Selain itu, menurut teori Howard 

Gardner (1983), setiap orang dilahirkan dengan 

seperangkat kecerdasan (bakat) yang unik, oleh 

karena itu diperlukan strategi pembelajaran 

yang dapat memperhitungkan seperangkat 

keterampilan unik setiap orang daripada hanya 

bergantung pada satu pendekatan yang 

berulang dan statis(Gagne, 2000; Gardner, 

1995; Jumiatin, Windarsih, & Sumitra, 2020). 

Untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang tidak monoton dan statis, ada beberapa 

aspek yang dapat dilakukan, diantaranya ialah 

penggunaan aspek dari segi metode pengajaran 

atau perkuliahan dan dari aspek materinya 

(Meyers, Erickson, & Small, 2013; Susanto & 

Akmal, 2019). Dalam penggunaan aspek 

metode pembelajaran, pendekatan yang 

dilakukan dapat memunculkan beragam variasi 

metode pembelajaran sehingga kondisi 

pembelajaran yang kondusif dan baik bagi 

siswa dapat terbentuk (Carver, Howard, & 

Lane, 1999; Dimitrios, 2000). Sedangkan 

dalam penggunaan aspek materi pembelajaran, 

dapat memperbanyak materi yang dapat 

menambah wawasan serta memperkaya daya 

pikir dan sesuai dengan potensi yang dimiliki 
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setiap siswa (National Research Council, 1985; 

Nisbet, 1991).  

Berdasarkan dua aspek diatas, 

pembelajaran yang berbasis ICT (Information 

Communication Technology) dianggap dapat 

menjadi sarana yang menciptakan lingkungan 

belajar yang variatif dan menarik bagi siswa, 

nyaman dan penuh suka cita, sehingga 

nantinya dapat terjadi peningkatan dari hasil 

belajar yang telah dilakukan oleh peserta didik 

(Palloff & Pratt, 2013; Tomlinson, 1999; 

Yong, Jing, Bo, Cun, & Hueyshan Sophia, 

2005). Karena itu kemampuan dalam 

melakukan pengajaran dalam bentuk ICT 

dianggap sebagai sebuah kebutuhan yang 

mendesak agar dapat tercapai kualitas 

pembelajaran yang diharapkan (Ananiadou & 

Claro, 2009; Krumsvik, 2011). Pengajaran 

dengan penggunaan ICT (Information 

Communication Technology) sendiri 

merupakan metode pengajaran dengan 

memanfaatkan teknologi komputer serta 

multimedia dalam penerapannya (Abbas 

Pourhosein, 2012; Noor-Ul-Amin, 2013).  

UIN Alauddin Makassar (UINAM) 

melalui data Monev Daring yang berasal 

Kepala Pustipad UINAM, memberikan laporan 

tentang penggunaan Online Learning selama 

masa Covid-19 di tahun 2020, dan penggunaan 

Online Learning di UIN Alauddin cukup 

mengagetkan, dimana hanya 8% yang 

menggunakan aplikasi E-Learning (Lentera) 

dan 44% menggunakan Whatsapp dalam 

proses belajar mengajar kita, yang terkadang 

pakar pendidikan mempertanyakan bagaimana 

cara belajar dari Whatsapp saja, lain itu ada 

22% yang menggunakan Google Classroom, 

9% menggunakan Zoom, dan 3% 

menggunakan Google Meet. 

 

Gambar 1. Pengguna Online Learning 

UINAM 

Sumber: Pustipad 2020 

Gambar di atas menunjukkan bahwa, 

44% menggunakan WhatsApp dalam proses 

pembelajarannya dan mungkin tidak sedikit 

yang bertanya, lalu bagaimana cara belajar 

mengajarnya, dan dipertanyakan juga 

bagaimana memantau kehadiran 

mahasiswanya, bagaimana cara memberikan 

materinya, bagaimana cara ujiannya, 

bagaimana cara penugasannya, dan lain-lain. 

Penggunaan aplikasi lainnya 14% (grafik). Jadi 

ada sekitar 58% proses kuliah Online yang 

belum ditelaah lebih mendalam. Sebenarnya 

diantara semua aplikasi-aplikasi Online 

Learning diatas, menurut Ridwan Kambau 

(Dosen Teknik Informatika UINAM) yang 

terbaik adalah LENTERA , yang dibangun 

untuk dosen dan mahasiswa UINAM, karena 

proses perkuliahan bisa dipantau, dokumentasi 

materi ajar tersimpan rapi di Server UINAM 

(dibanding Google Classroom dan Google 

Meet yang dokumentasinya tersimpan di 

Server Google), absensi masih bisa 

dipertanggung jawabkan, penggunaan BigBlue 

Button sebagai aplikasi VidCon untuk belajar 

mengajar, sudah lebih bagus daripada zoom 

(khusus untuk Internal UINAM) karena tidak 

putus di tengah jalan, model ujian, penugasan, 

dan kuis cukup lengkap, tinggal kita sebagai 

dosen yang mendesain mau kasih kuis, 

penugasan, dan ujian seperti apa, ujar Ridwan, 

dari data ini kita bisa menyimpulkan, seperti 

apa literasi Online Learning dan ICT pada 

dosen dan Mahasiswa UINAM. 
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Gambar 2. Mata Kuliah yang Belum di-update 

Website Monitoring dan Evaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pustipad 2021 

Gambar di atas juga menunjukkan 

bagaimana para pengajar atau dosen masih 

belum tertib, baik disebabkan karena belum 

mengetahui cara mengoperasikan website 

Monev atau sebab lupa belum mengisi, dan 

selama beberapa semester belakangan masih 

sering terjadi, baik di skala program studi 

maupun fakultas dan universitas. 

Selain untuk mencapai kualitas 

pembelajaran yang lebih bermutu, model 

pendidikan pada masa ini juga lebih 

mengedepankan pendidikan karakter, dimana 

penekanan pada pendidikan karakter ini 

merupakan bagian dari misi yang ingin dicapai 

oleh sistem pendidikan nasional dalam jangka 

menengah. Sehingga pendidikan karakter serta 

pengintegrasian budaya dianggap sebagai 

suatu hal yang krusial dalam pelaksanaan 

pendidikan (Abdullah, Hudayana, Setiadi, 

Kutanegara, & Indiyanto, 2019; Berkowitz & 

Bustamante, 2013; Zühal, 2012). 

Selain untuk meningkatkan motivasi 

belajar mahasiswa, TIK dapat dipadukan 

dengan pendidikan berbasis karakter dan 

menjadi wahana bagi dosen untuk 

menyampaikan materi perkuliahan (Astuti, 

Fauza, & Yuhafliza, 2019; Danping, 2020). 

Konsekuensinya, dosen harus mahir dalam 

penggunaan TIK, khususnya di Jurusan 

Ekonomi Islam UIN Makassar. Tantangan 

yang dihadapi adalah bagaimana melatih dosen 

untuk inovatif dan inventif dalam pemanfaatan 

TIK untuk mendukung proses belajar mengajar 

di kelas, khususnya di masa pandemi ketika 

TIK memainkan peran kunci. 

Perguruan tinggi secara konsekuen 

diharapkan menghasilkan lulusan ekonom 

muslim berkaliber dan tetap mutakhir, 

sebagaimana dinyatakan dalam paragraf 

sebelumnya (Quddus & Rashid, 2000; 

Rothstein, Bowen, Kurzweil, & Tobin, 2006). 

Hal ini jelas diperlukan agar dosen dan 

mahasiswa dapat memahami pembelajaran 

berbasis ICT dan dengan mengutamakan 

pendidikan karakter (Diepen, Stefanova, & 

Miranowicz, 2009; Sukatiman, Akhyar, 

Siswandari, & Roemintoyo, 2020). 

Beberapa hal yang akan dikaji ialah 

bagaimana pengembangan dalam bentuk 

pembelajaran yang memanfaatkan penggunaan 

ICT yang terintegrasi pada nilai karakter dan 

bagaimana pengujian keefektifan terhadap 

pengembangan model perkuliahan terintegrasi 

ICT dan pengembangan karakter. Sehingga 

dari penelitian ini diharapkan mengembangkan 

bentuk pembelajaran yang memanfaatkan 

penggunaan ICT yang terintegrasi pada nilai 

karakter, serta pengujiannya, terkhusus pada 

sivitas akademik. 

 

Keutamaan Penelitian 

Berdasarkan kebijakan yang dikeluarkan 

oleh Kementerian Pendidikan, pemerintah 

telah mengumumkan upaya pembauran 

kebudayaan serta ciri khas bangsa kedalam 

kurikulum yang akan digunakan pada 

pembelajaran untuk mewujudkan pendidikan 

nasional. Begitu pula pada UIN Alauddin 

Makassar, usaha pembauran kebudayaan serta 

ciri khas bangsa dalam pengajaran yang 

dilakukan telah dicanangkan. Diharapkan 

dengan melakukan pembauran kebudayaan 

serta ciri khas bangsa dalam sistem 

pembelajaran ataupun perkuliahan dapat 

menambah manfaat yang lebih banyak, 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman 

terhadap nilai moralitas yang terkandung 
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dalam kebudayaan dan ciri khas bangsa 

(Montgomery, 2009; Winarno, 2019). 

Lebih lanjut tertuang pada undang-

undang mengenai Sistem Pendidikan Nasional 

(Pasal 3), dimana peran dari pendidikan 

nasional itu, untuk dapat menumbuhkan skill 

serta memupuk karakter dan rasa nasionalisme 

yang tinggi serta menjadi manusia yang 

beriman, berilmu, berakhlak, cakap, kreatif dan 

memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi 

(Hanafi, 2017). 

Gagasan pendidikan yang 

mengintegrasikan teknologi informasi dan 

pengembangan karakter sangat penting. 

Namun, sebagian pengajar masih belum 

terbiasa membuat materi pembelajaran yang 

melampaui pemahaman materi pelajaran yang 

sederhana dengan TIK (Patry, Weyringer, & 

Weinberger, 2007; Spiro, Feltovich, Jacobson, 

& Coulson, 2013). Belum lagi seringkali hanya 

satu mata pelajaran saja, seperti Pendidikan 

Kewarganegaraan, yang digunakan untuk 

mendidik siswa tentang pengembangan 

karakter dan rasa identitas nasional. 

Berdasarkan hal tersebut, Program Studi 

Ekonomi Islam UIN Alauddin harus 

merancang model perkuliahan yang 

terintegrasi TIK dan kurikulum pembentukan 

karakter jika ingin mencapai tujuan 2039 

menjadi Pusat Pencerahan dan Transformasi 

Peradaban Berbasis Ekonomi Islam. Lulusan 

yang dapat berpartisipasi dalam pembangunan, 

sangatlah dibutuhkan. Mahasiswa dapat 

melatih penerapannya setelah menyelesaikan 

studinya dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran berbasis ICT ini, sehingga lebih 

berdaya saing global. Olehnya itu, untuk 

menghasilkan ekonom Muslim yang 

berkualitas, pendidikan TIK yang dipadukan 

dengan pendidikan karakter juga tidak kalah 

pentingnya. Beberapa indikatornya seperti 

religious, jujur, disiplin, kerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, toleransi, kritis, 

kuriositas, jiwa nasionalisme, kecintaan pada 

tanah air, menghargai pencapaian, mempunyai 

kemampuan berkomunikasi yang baik, senang 

akan perdamaian, memiliki minat baca yang 

tinggi, memiliki jiwa kepedulian sosial, 

bertanggung jawab. Indikator-indikator 

tersebut sangatlah relevan untuk diterapkan 

pada Program Studi Ekonomi Islam. 

Berdasarkan beberapa hal inilah yang 

menjadikan penelitian ini sangat relevan untuk 

dilaksanakan. 

 

Pendidikan Berbasis ICT  

Information Communication 

Technology (ICT) atau yang dalam bahasa 

Indonesianya dikenal sebagai Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan 

suatu term dimana hal ini merangkum seluruh 

alat teknis yang dibutuhkan untuk memproses 

dan menyampaikan informasi (Menarianti et 

al., 2013; Shortis, 2001). Ada dua aspek yang 

terkandung dalam ICT yaitu teknologi 

informasi serta teknologi komunikasi (Angeli 

& Valanides, 2005; Aspelund, 2012). Lingkup 

dari teknologi informasi ialah terkait dengan, 

hal-hal yang berkaitan dengan proses, sebagai 

alat bantu, pemanipulasian menggunakan alat-

alat serta pengelolaan data ataupun informasi 

(Davenport & Short, 2011; G. Stoneburner, 

Goguen, & Feringa, 2002). Sedangkan, 

teknologi komunikasi mencakup hal-hal yang 

terkait dengan transformasi data antar 

perangkat (Guillemin et al., 2009; Katal, 

Wazid, & Goudar, 2013). Karenanya, kedua 

konsep ini merupakan suatu kesatuan yang 

harus selalu beriringan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengertian TIK secara 

lebih luas ialah keseluruhan aktivitas yang 

menyangkut pemrosesan, pengolahan, 

transformasi data antar media, serta perubahan 

data (Nambisan, Lyytinen, Majchrzak, & 

Song, 2017). Sedangkan untuk istilah ICT 

sendiri baru merebak pada pertengahan abad 

ke-21 setelah adanya penggabungan antara dua 

teknologi yaitu teknologi komputer dan 

komunikasi (Hacklin, Marxt, & Fahrni, 2009; 

Nursamsu & Kusnafizal, 2017).  

TIK memiliki banyak potensi dan 

peluang untuk dimanfaatkan dalam bidang 

pendidikan. Rencana TIK yang dikembangkan 

oleh Kementerian Pendidikan Nasional (2015), 

mereka mencakup tujuh fungsi TIK berikut: 

sumber pembelajaran, sistem administrasi, 
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pendukung keputusan, standar kompetensi, alat 

bantu serta fasilitas belajar, dan sebagai 

infrastruktur. Mulai dari membuat jadwal 

belajar hingga melakukan evaluasi 

pembelajaran, TIK ini dapat dijadikan sebagai 

inovasi pembelajaran dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. Akan tetapi, hal ini juga 

tergantung pada seberapa banyak TIK dapat 

diadopsi dalam inovasi pengajaran oleh 

pengajar (Afshari, 2009; Gülbahar, 2007; 

Surjono, 2016). 

Apabila ICT dapat dimanfaatkan secara 

optimal maka akan diperoleh proses belajar 

mengajar yang lebih hidup, berdaya kolaborasi 

yang besar, inovatif, integrative, serta 

evaluative (Jeffreys, 2014; Patil, 2012). Proses 

penyampaian ilmu dengan penerapan ICT 

(contohnya, forum diskusi, chat, video 

conference) dapat mendorong terbentuknya 

interaksi dan kerja sama antara peserta didik, 

pengajar, serta ahli ditempat mereka masing-

masing dimanapun itu. Proses transformasi 

ilmu dengan pemanfaatan ICT (seperti halnya 

simulasi, games, quiz, maupun gambar 

bergerak) juga dapat memfasilitasi peserta 

didik untuk memecahkan situasi yang ada 

dengan kreatif dan menarik (Burden & 

Kearney, 2016; Surjono, 2016; Vlachopoulos 

& Makri, 2017). 

Dua jenis implementasi TIK dapat 

dibedakan: TIK sebagai alat dan TIK untuk 

pembelajaran (Lavonen, Juuti, Aksela, & 

Meisalo, 2006). Konsekuensi TIK sebagai alat 

dapat dilihat dari tersedianya beberapa 

program pendukung pembelajaran, seperti 

penggunaan Open Office atau Microsoft Word 

untuk menghasilkan output yang lebih efektif 

dan berkualitas (Zhao, 2005). Siswa juga dapat 

memasukkan dalam laporan mereka gambar 

atau video yang telah dimodifikasi dengan 

Corel Draw, Photoshop, atau perangkat lunak 

pengeditan lainnya. Siswa juga dapat 

menggunakan Microsoft Excel, SPSS, 

Microsoft Powerpoint, atau Canva untuk 

presentasi di depan kelas jika diperlukan 

pemrosesan angka atau tabel, software tersebut 

dapat digunakan oleh guru untuk menyusun 

RPP/silabus, sehingga dapat memberikan 

pembelajaran dengan lebih efektif dan 

menarik. Pembelajaran melalui ICT dapat 

dilihat melalui tersedianya beberapa perangkat 

berikut, diantaranya: 

a. CAL (Computer Assisted Learning) 

CAL adalah program yang membantu 

menyederhanakan akses ke materi 

pembelajaran bagi siswa. Dengan ini, 

membuat konten pembelajaran yang lebih 

sulit lebih mudah dipahami siswa, dan 

dapat disajikan secara lebih sederhana 

menggunakan animasi atau simulasi 

(Beatty, 2013; Schittek, Mattheos, Lyon, 

& Attström, 2001). 

b. CAI (Computer Assisted Inquiry) 

CAI merupakan pendayagunaan ICT guna 

mempermudah penghimpunan informasi 

ataupun data yang bersumber dari 

berbagai hal dalam memperkuat suatu 

penelitian ilmiah (Crews, 2003; 

McFarlane & Sakellariou, 2002). 

c. E-Learning. 

E-Learning ialah metode dalam 

menyampaikan bahan ajar dengan 

memanfaatkan internet (Tîrziu & Vrabie, 

2015). Melalui pembelajaran Online (e-

Learning), siswa dapat mengakses sumber 

daya pendidikan kapan saja dan dari lokasi 

mana pun. Teknik e-Learning ini 

memberikan keuntungan berupa 

fleksibilitas dari segi waktu dan lokasi 

karena kemudahan akses baik bagi siswa 

maupun guru. Namun, implementasi e-

Learning dapat berdampak positif atau 

negatif, sehingga dalam penggunaannya 

diperlukan pendekatan yang tepat, seperti 

penyediaan perangkat lunak, media, 

ekonomi, dan desain pembelajaran 

(Landsberger, 2005). 

 

Aplikasi penerapan e-Learning dapat 

memungkin dengan model synchronous, 

asynchronous, atau hibrida dari keduanya 

(Hrastinski, 1976). Model aplikasi 

synchronous biasanya diamati selama 

pertemuan konferensi video atau audio, yang 

meminta penggunaan komputer secara 

simultan oleh siswa dan guru. Sedangkan 
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aplikasi asynchronous, sebaliknya, lebih fokus 

pada pemanfaatan situs e-Learning. Lain 

halnya dengan blended Learning, yang 

menggunakan kedua bentuk metode e-

Learning ini dan kadang-kadang bahkan 

pembelajaran tatap muka (tradisional) juga 

dilakukan (Surjono, 2016). 

LENTERA (Area Learning Center) yang 

sering disebut dengan e-Learning merupakan 

ruang atau lokasi pembelajaran mahasiswa 

secara Online di UIN Alauddin Makassar. 

Untuk mendukung dosen dalam bekerja dan 

memudahkan mahasiswa untuk mengikuti 

perkuliahan, LENTERA dibuat dengan format 

kelas virtual. Akses dengan membuka 

https://lentera.uin-alauddin.ac.id., mahasiswa 

dapat login ke LENTERA menggunakan akun 

Akademik, sedangkan dosen dapat 

mengaksesnya dengan menggunakan Akun 

Dosen. 

 

Gambar 3. Halaman Depan 

LENTERA 

 

Fitur-fitur LENTERA: 

1. Username serta password yang 

tersinkronisasi SIMPEG. 

2. Kelas, peserta, serta dosen yang 

tersinkronisasi SIAKA. 

3. Beberapa fiturnya: 

a. Presensi 

b. Bab dan Sub-bab Materi Pembelajaran 

c. Quiz 

d. Tugas terencana 

e. Telekonferensi, dan lainnya. 

 

Pengertian Pendidikan Budaya dan 

Karakter Bangsa 

Tujuan dan fungsi dari pendidikan 

nasional Indonesia telah disebutkan secara 

jelas pada Undang-undang terkait Sistem 

Pendidikan Nasional. Pada undang-undang 

tersebut tepatnya pada Pasal tiga disebutkan 

dengan lebih spesifik terkait fungsi dari 

pendidikan nasional itu dimana pendidikan 

nasional ini berfungsi untuk melahirkan 

generasi yang bermartabat yang bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, memiliki karakter yang terpuji sesuai 

dengan nilai-nilai kebudayaan serta ciri 

bangsa, bertanggung jawab, berdaya saing 

inovatif, mandiri dan demokratis (Uki, 2012). 

Sehingga rumusan tersebut dijadikan acuan 

dalam melakukan pengembangan pengajaran 

yang mengandung nilai kebudayaan dan 

karakter bangsa pada setiap jenjang 

pendidikan. Menurut UU No. 20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional, dinyatakan 

bahwa:  

“Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara”.  

 

Sedangkan karakter merupakan sifat 

bawaan yang dimiliki seseorang yang 

terbentuk karena adanya faktor seperti 

penamaan nilai-nilai kebaikan yang dipercaya 

dan sebagai landasan dalam berpikir dan 

bertindak (Steen, Kachorek, & Peterson, 

2003). Sedangkan pendidikan karakter ialah 

pendidikan budi pekerti yang bernilai lebih 

karena melibatkan berbagai komponen dari 

segi pengetahuan, perasaan dan tindakan (Faiz, 

Hakam, Sauri, & Ruyadi, 2020). Pendidikan 

karakter ini tidak dapat terlaksana secara 

efektif jika satu dari komponen tersebut tidak 

https://lentera.uin-alauddin.ac.id/
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ada. Pelaksanaannya pun harus secara 

sistematis dan berkelanjutan jika diinginkan 

hasil yang maksimal. Seorang anak akan lebih 

cerdas dalam mengelola emosinya dengan 

adanya pendidikan karakter. Kecerdasan dalam 

mengelola emosi ini menjadi penting karena 

dengan kemampuan ini seseorang dapat 

tumbuh dengan baik dalam menghadapi 

berbagai macam permasalahan yang 

dihadapinya di masa yang akan datang Sebab 

seseorang dinilai berhasil jika dia dapat 

mengelola emosinya dengan baik, termasuk 

pula dalam hal ini tantangan dalam akademis 

(Harley, Pekrun, Taxer, & Gross, 2019; 

Reinhard., 2006). 

Budaya merupakan suatu kebiasaan 

dalam kehidupan seseorang yang tumbuh dan 

berkembang pada suatu kelompok yang telah 

diturunkan dari masa ke masa (Arthur, 2010), 

dan yang menjadi komponen pembentukannya 

bukan hanya dari satu aspek namun dari 

penggabungan antara aspek agama, politik, 

adat istiadat, bahasa, hingga karya seni yang 

dihasilkan (Deutsch, Karl Wolfgang, 2017). 

Kesatuan sikap, nilai, moral, 

kebijaksanaan, atau kepercayaan yang 

dipertahankan oleh kelompok masyarakat 

karenanya dipandang sebagai budaya 

pembentuk. Interaksi yang terjadi antara 

manusia dan interaksi yang berkembang antara 

manusia dengan lingkungannya inilah yang 

menimbulkan sikap tersebut. Hasil dari cara 

berpikir ini adalah berbagai teknik, termasuk 

sistem sosial, teknologi, dan seni. Lingkungan 

tempat tumbuh kembang anak didik tersebut 

dipengaruhi oleh pergeseran dari yang paling 

sederhana (kampung, RT, RW, desa) ke yang 

paling kompleks, seperti budaya yang dianut 

suatu negara, budaya yang berlaku secara 

internasional diterima masyarakat. (Hasan: 

2010). 

Pengaktualisasian bimbingan karakter 

dapat dilakukan untuk mewujudkan bangsa 

yang cerdas. Kecerdasan emosional seseorang 

yang terwujud dalam bentuk watak atau 

keluhuran budi dan moralitasnya tercermin di 

samping potensinya untuk mempelajari ilmu 

pengetahuan dalam bentuk pengetahuan 

(Mansir & Karim, 2020)Selain itu, pengertian 

berbudaya mengacu pada kemampuan 

seseorang untuk memahami dan menguraikan 

prinsip-prinsip moral dan kemanusiaan yang 

beradab, yang dapat ditunjukkan dalam sikap 

tanggung jawab penuh terhadap bangsa dan 

negaranya (Cooley, 2009). 

Menurut Tilaar (1999) kaitan antara 

bimbingan pembentukan karakter dan 

kebudayaan bangsa ialah suatu komponen satu 

yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan. 

Bahkan hingga disebutkan bahwa dasar dari 

pendidikan ialah kebudayaan itu sendiri, dan 

kebudayaan mestilah mempunyai sifat 

kebangsaan. Sehingga apa yang dimaksud 

sebagai kebudayaan asli di sini merupakan 

budaya riil yang hidup dan berkembang pada 

masyarakat Indonesia (Naharudin, 2019). 

Sedangkan pengajaran mengarah agar 

terwujudnya keperluan peri kehidupan yang 

meliputi segala lini kehidupan manusia dan 

untuk meningkatkan derajat serta harkat yang 

dimiliki oleh manusia (Stuever, 1969; Veblen, 

2017).  

Bimbingan kebiasaan dan budaya untuk 

pengembangan karakter sering dianggap 

sebagai sesuatu yang diturunkan dari generasi 

ke generasi. Kemudian dipahami untuk 

diwariskan agar menghasilkan sesuatu yang 

baru dan bermanfaat nantinya. Inti dari proses 

instruksional adalah pendidikan harus mampu 

mentransmisikan banyak bentuk budaya dan 

berfungsi sebagai katalis pembaruan sosial 

(Rogoff, 2007; Wimsatt & Griesemer, 2007). 

Beberapa tahapan yang diuraikan di atas 

berpadu untuk memberikan gambaran 

keterkaitan antara pendidikan dan kebudayaan, 

yang mencakup sifat pencerminan budaya 

berkelanjutan sebagai jenis pendidikan dan 

sifat progresif dari upaya penyegaran dan 

inovasi, yang memungkinkan dengan 

pendidikan dapat memajukan budaya (Elliott, 

1991). 

 

Pengintegrasian akan Nilai dari Budaya dan 

Karakter Bangsa dalam Pembelajaran  

Dalam setiap pokok pembahasan dalam 

suatu mata kuliah dilakukan integrasi 
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peningkatan penerapan nilai pendidikan 

karakter dan budaya. Hal tersebut kemudian 

dimasukkan kedalam RPS. Pengembangan ini 

dapat ditempuh dengan beberapa langkah 

berikut: 

Integrasi dilakukan dalam rangka 

meningkatkan penerapan prinsip-prinsip 

pendidikan budaya dan karakter pada setiap 

topik yang dibahas dalam suatu mata kuliah. 

RPS kemudian memberikan info tentang hal 

ini. Langkah-langkah yang tercantum di bawah 

ini dapat diambil untuk melanjutkan 

pengembangan ini: 

a. Melihat apakah nilai kebudayaan dan 

karakter telah tercakup dalam Standar Isi 

(SI) dengan cara mengkaji Standar 

Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 

(KD); 

b. Menjadikan nilai dan deskripsi nilai 

Pendidikan karakter sebagai penentu yang 

dapat menunjukkan apakah ada keterkaitan 

antar SK dan KD terhadap nilai dan 

indicator. 

c. Mencantumkan nilai kebudayaan dan ciri 

karakter bangsa dalam RPS yang disusun. 

d. Menginput nilai ke Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS).  

e. Cakupan pembelajaran diperluas sehingga 

peserta didik dapat menyerap dan 

mengaplikasikan nilai yang telah diajarkan. 

f. Pemberian bantuan bagi pembelajar yang 

mendapat kendala ataupun kesulitan dalam 

menyerap serta mengaplikasikan nilai 

dalam perilakunya.  

Diharapkan dengan adanya 

penggabungan antara nilai kebudayaan dan 

karakter bangsa akan memberikan 

menghasilkan efek yang lebih terhadap 

pengembangan potensi positif yang ada pada 

diri setiap peserta didik. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk sebagai bagian 

dari penelitian jenis pengembangan, karena 

penelitian ini akan menghasilkan output berupa 

pengembangan model perkuliahan terintegrasi 

ICT dan pengembangan karakter. Pada 

penelitian ini yang menjadi subjek penelitian 

adalah mahasiswa Program Studi Ekonomi 

Islam yang terdaftar secara sah pada tahun 

ajaran 2021/2022. Kategori penelitian ini 

masuk pada jenis kategori penelitian 

pengembangan (R & D) yakni Research and 

Development. Dimana penelitian ini akan 

dilakukan berbagai riset dan pengembangan 

(Alrubaih et al., 2013; Sterlacchini, 2008), 

terkait pengembangan model pembelajaran 

yang berbasis ICT tersebut. Lokasi penelitian 

ini akan dilaksanakan di Program Studi 

Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN Alauddin Makassar. Sedangkan 

waktu penelitiannya akan dilakukan pada 

tahun ajaran 2021/2022. 

 

DESKRIPSI HASIL PENELITIAN 

 

Deskripsi Hasil Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran 

 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

(FEBI) dan Penjaminan Mutu Tingkat 

Universitas, Fakultas dan Program Studi UIN 

Alauddin Makassar, setiap semester 

melakukan evaluasi akademik dan non 

akademik, termasuk membahas perangkat 

pembelajaran, selain itu kurikulum juga 

diupayakan untuk selalu mengikuti 

perkembangan yang ada, salah satunya ialah 

pengembangan Kurikulum Merdeka Belajar 

yang diadakan pada 19 Agustus 2021 dengan 

Pemateri Ketua Asosiasi Program Studi 

Ekonomi Islam Indonesia, Guru Besar 

Ekonomi Islam serta pengguna lulusan. 

 

Penyusunan Perangkat Pembelajaran 

Instrumen penilaian karakter 

mahasiswa, bahan ajar, Lembar kegiatan 

mahasiswa (LKM), Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS), tes hasil belajar, lembar 

observasi keterlaksanaan perkuliahan, lembar 

pengamatan aktivitas mahasiswa, merupakan 

bagian yang telah disusun dari perangkat 

pembelajaran. 

 

Validasi  Perangkat Pembelajaran 

Sebelum digunakan, perangkat 

pembelajaran divalidasi terlebih dahulu oleh 
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seorang validator, yakni Muslihati, ME, yang 

merupakan dosen pada Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam (FEBI) UIN Alauddin Makassar. 

Kemudian hasil dari validasi tersebut direvisi 

sehingga dapat menghasilkan output yang siap 

digunakan. Adapun perangkat pembelajaran 

yang divalidasi yakni Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS), Instrumen Penilaian Karakter 

Mahasiswa, bahan ajar, Lembar kegiatan 

mahasiswa (LKM), tes hasil belajar, lembar 

observasi keterlaksanaan perkuliahan, serta 

lembar pengamatan aktivitas mahasiswa, 

merupakan bagian yang telah disusun dari 

perangkat pembelajaran. 

 

Rencana Pembelajaran Semester (RPS), 

Berdasarkan penilaian validator, 

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang 

ada telah baik dan dapat digunakan dengan 

sedikit revisi. Adapun RPS yang dilakukan 

validasi mencakup tiga RPS, yakni pertemuan 

1, 2 dan 3. 

 

Bahan Ajar 

Karena masih memiliki keterkaitan 

pada standar kompetensi yang sama, sehingga 

bahan ajar disusun untuk tiga kali pertemuan 

sekaligus serta tampilannya disesuaikan 

dengan tingkat kognitif mahasiswa. Adapun 

lembar validasi bahan ajar disimpulkan bahwa 

hasil validasi menunjukkan bahan ajar masuk 

pada kategori layak digunakan dengan sedikit 

perbaikan. 

 

Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM) 

Penyusunan Lembar Kegiatan 

Mahasiswa (LKM) disesuaikan dengan 

pemanfaatan e-Learning Lentera UIN 

Alauddin, pada pengimplementasian 

pendidikan karakter bagi mahasiswa. Penilaian 

Kriteria umum, penyajian, materi, kebahasaan, 

menunjang mutu dan inovasi kegiatan yang 

merupakan bagian dari hasil penilaian lembar 

validasi LKM dapat dilihat pada Tabel 5.6 

 

 

 

 

Tabel 1. Hasil validasi LKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari dari Tabel 5.6 terlihat bahwa hasil validasi 

LKM masuk dalam  kategori baik, serta dapat 

digunakan dengan adanya revisi minor. 

Tes Hasil Belajar (THB) 

Kinerja mahasiswa diuji melalui tes yang 

terdiri dari 5 nomor. Pada tes, petunjuk yang 

ada harus jelas karena dilakukan secara Online. 

Adapun hasil yang didapatkan dari hasil 

validasi tersebut bahwa sebagian besar 

penilaian dari Tes Hasil Belajar adalah baik. 

Maka dari itu, layak digunakan dengan 

mengubah beberapa kalimat dalam butir tes. 

Dapat dilihat pada Tabel 5.7. 
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Tabel 2. Hasil validasi Tes Hasil Belajar 

 

Instrumen Penilaian Karakter Mahasiswa 

Hasil penilaian yang dilakukan oleh 

validator berdasarkan instrumen penilaian 

karakter mahasiswa, menunjukkan bahwa 

instrumen tersebut sah dan dapat digunakan 

dengan melakukan beberapa revisi serta 

penambahan definisi dari karakter-karakter 

mahasiswa.  

 

Lembar Pengamatan Aktivitas Mahasiswa 

Berdasarkan Tabel validasi Lembar 

Pengamatan Aktivitas Mahasiswa pertemuan I, 

II dan III pada data yang dihimpun, dapat 

disimpulkan bahwa Lembar Pengamatan 
tersebut layak digunakan dengan beberapa 

revisi. 

 

Perbaikan pada Indikator 

Kriteria dari penilaian aktivitas  

mahasiswa diselaraskan dengan aktivitas 

mahasiswa pada RPS. Mata kuliah tertentu 

yang ada di Program Studi Ekonomi Islam 

menjadi objek mata kuliah yang diuji. Adapun 

aktivitas mahasiswa yang dijadikan sebagai 

bahan penilaian yakni, kemampuan mahasiswa 

dalam mengerjakan tugas sesuai dengan 

instruksi pada lembar kerja mahasiswa 

diantaranya yaitu membaca, mencatat, 

bertanya dan berdiskusi, mengerjakan tugas 

serta menyimpulkan. Adapun hasil yang 

didapatkan dari proses validasi perangkat ini 

yakni, rata-rata memperoleh poin 3 yang 

artinya cukup baik dan masih dibutuhkan 

perbaikan pada indikator aktivitas yang 

dilakukan oleh mahasiswa. 

 

Lembar Observasi Keterlaksanaan RPS 

Hasil dari lembar observasi RPS telah 

dikonfirmasi langsung dalam lembar 

observasi. Kalimat pada tiap point pengamatan 

menjadi hal yang dikoreksi. Sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa Lembar Observasi 

Keterlaksanaan RPS dapat digunakan dengan 

sedikit revisi. 

Berdasarkan tahapan pengembangan, 

perangkat pembelajaran telah dibuat dan 

kemudian direvisi kembali. Hasil validasi 

pengembangan perangkat pembelajaran secara 

umum menunjukkan bahwa perangkat tersebut 

layak digunakan, setelah itu perangkat yang 

ada diperbaiki dengan beberapa perubahan. 

Pembaruan dan pengembangan tersebut, 

meningkatkan kesesuaian alat untuk pengujian 

dan penggunaan dalam pengaturan pendidikan 

dan memberi pengajar peta jalan untuk 

menciptakan kegiatan belajar mengajar yang 

lebih efektif dan efisien. 

 

Implementasi (Uji coba) Perangkat 

Pembelajaran di Kelas 

Perangkat yang telah dikembangkan 

dimanfaatkan untuk mengumpulkan informasi 

tentang kegiatan dosen, kegiatan mahasiswa, 

dan hasil belajar mahasiswa. Program Studi 

Ekonomi Islam UIN Alauddin juga telah 

mengadakan Workshop Lentera bagi 

Mahasiswa dan Dosen khususnya internal 

Program Studi dan umumnya di lingkungan 

universitas dengan pemateri Pakar Teknologi 

Pembelajaran dari UNM Malang. 

 

a. Hasil Pengamatan Aktivitas Dosen 

Pengamatan dilakukan selama proses 

pembelajaran. Adapun yang diamati yakni 

aktivitas dosen selama kegiatan belajar 

mengajar, dosen yang dimaksud pada 

penelitian ini ialah peneliti itu sendiri, 

kemudian yang menjadi pengamat ialah 

mahasiswa. Hasil pengamatan ini dituangkan 

dalam lembar pengamatan yang telah disusun 

yang terdiri dari 15 aspek yang harus diamati 

dan semua aspek tersebut bersumber dari RPS 

yang harus dilaksanakan oleh dosen. 
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Kategori aktivitas yang dilakukan oleh 

dosen dalam pembelajaran telah masuk pada 

kategori baik dan sangat baik. 

 

Hasil Pengamatan Aktivitas Mahasiswa 

Mencatat, mengerjakan tugas, 

menyimpulkan, membaca, bertanya, dan 

menjawab pertanyaan merupakan aktivitas 

mahasiswa yang diamati melalui kelas Online 

(luring) dengan penggunaan media seperti 

Zoom Meeting, Lentera UINAM, google docs 

dan Whatsapp Grup. 

Pengamatan serta penilaian dilakukan 

pada bagian-bagian yang memiliki indikator 

acuan penilaian pada RPS yang telah 

dikembangkan. Berikut data hasil pengamatan 

yang telah dilakukan berdasarkan aktivitas 

mahasiswa pada setiap pertemuan. 

 

Hasil Belajar Mahasiswa 

 Secara garis besar, hasil belajar siswa 

diukur melalui 2 kali pengujian setelah 

melaksanakan tiga kali pertemuan perkuliahan, 

yaitu pada ujian tengah semester (UTS) dan 

ujian akhir semester (UAS) yang dilaksanakan 

secara daring. Jenis soal yang diberikan 

merupakan soal penguasaan materi 

perkuliahan. Berdasarkan penelitian hasil 

belajar siswa, diketahui bahwa, dari total 39 

siswa, 29 siswa mendapat nilai sangat baik (85-

100), delapan siswa memiliki nilai baik (70-

84), dan dua siswa tidak mengirimkan 

tanggapan/jawaban Online. Adapun Ujian 

Akhir Semester (UAS) mahasiswa mengalami 

penurunan prestasi; 28 siswa menerima nilai 

luar biasa (85-100), tujuh siswa menerima nilai 

yang dapat diterima (70-84), dan sisanya 

menerima nilai buruk (<55). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil belajar mahasiswa 

 

Adanya peningkatan tingkat kesukaran 

soal yang diberikan serta rentang waktu yang 

telah ditentukan sebelumnya, menjadi salah 

satu penyebab penurunan kinerja ini. Hal 

tersebut dilakukan untuk mengetahui lebih 

jauh tingkat pemahaman mahasiswa serta 

keterampilannya dalam materi yang telah 

dipelajari. Adapun nilai pada tes ke-2 yang 

rendah, dipengaruhi oleh perilaku mahasiswa 

yang menyalin hasil kerja mahasiswa yang lain 

karena keterbatasan waktu yang ada, dan 

perilaku tersebut telah menyalahi nilai-nilai 

karakter yang ada . 

 

Keterlaksanaan Proses Pembelajaran 

Lembar observasi karakter mahasiswa 

merupakan alat yang digunakan dalam 

penelitian ini, dan terdiri dari berbagai karakter 

mahasiswa yang diharapkan kemunculannya 

dalam proses perkuliahan. Karakter-karakter 

tersebut diantaranya: 

a) Religiusitas; tindakan, sikap, perkataan, 

dan perilaku hormat dalam menjalankan 

ajaran agama merupakan gambaran dari 

sikap beragama (Minton & Kahle, 2013; 

Solichin & Muhlis, 2020). 

b) Kreatif; Melakukan sesuatu atau berpikir 

untuk menghasilkan sesuatu yang belum 

ada merupakan kreatif (Okpara, F, 2007). 

c) Tanggung jawab. Sikap dan perbuatan 

seseorang untuk menjalankan tugas dan 

kewajibannya terhadap dirinya, 

masyarakat, lingkungan, negara, dan 

Tuhan Yang Maha Esa merupakan bentuk 

tanggung jawab.(Smail, 2016). 

d) Kejujuran; adalah upaya atau perilaku 

yang dilakukan seseorang agar dapat 
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dipercaya baik dalam perkataan, tindakan 

serta pekerjaan yang dilakukannya (Tony, 

1999) 

e) Komunikatif; Komunikatif merupakan 

sikap seseorang yang menunjukkan bahwa 

mereka senang bergaul, berkomunikasi 

serta bekerja dengan orang lain (Gibson, 

2002). 

f) Toleransi; Toleransi ialah sikap serta 

tindakan seseorang dalam menghargai 

pendapat orang selain dirinya atau 

kelompok (Von Bergen, Von Bergen, 

Stubblefield, & Bandow, 2012). 

g) Menghargai keragaman; Sikap dalam 

menghormati berbagai macam hal baik 

dalam bentuk fisik, sifat, adat, budaya, 

suku, dan agama merupakan bentuk dari 

menghargai keberagaman (Reich & Reich, 

2006). 

h) Percaya diri; Percaya diri, adalah perilaku 

percaya atau yakin atas kemampuan diri 

dalam  tercapainya keinginan atas setiap  

hal-hal yang diharapkannya (Jones, 

Hanton, & Connaughton, 2002). 

i) Kesantunan; sifat halus dan baik dari 

perkataan serta tindakan yang muncul dari 

dalam diri merupakan bentuk dari 

kesantunan (Brown & Levinson, 1987). 

j) Ingin tahu; ingin tahu ialah sikap yang 

selalu ingin berusaha mendalami sesuatu 

(Ostroff, 2016). 

k) Disiplin; disiplin merupakan perilaku yang 

menunjukkan tindakan yang patuh dan 

tertib dalam berbagai aturan serta 

ketentuan yang ada (Nureva & Tohir, 

2020). 

l) Mandiri: adalah perilaku tidak bergantung 

pada orang lain dan berusaha melakukan 

sendiri (Icek, 2002). 

 

Kriteria pengamatan yang digunakan pada 

penelitian ini ialah pernyataan kualitatif 

sebagai berikut: 

a. BT: yakni Belum Terlihat artinya 

mahasiswa belum menunjukkan perilaku 

sesuai dengan apa yang telah dinyatakan 

pada indikator.  

 

b. MT : Mulai terlihat artinya bahwa 

mahasiswa menunjukkan adanya ciri 

tindakan yang sama pada indikator namun 

belum konsisten. 

c. MB : Mulai Berkembang, yakni tanda 

perilaku yang terlihat dari mahasiswa 

sesuai dengan indikator yang ada dan telah 

konsisten.  

d. MK : Membudaya, yakni jika mahasiswa 

secara berulang dan berlanjut  

menampakkan perilaku secara konsisten 

yang ada pada indikator penilaian 

 

Lembar pengamatan digunakan untuk 

melakukan pengamatan secara langsung dalam 

proses perkuliahan ataupun melalui rekaman 

Zoom Meeting untuk mengetahui karakter-

karakter yang muncul pada saat perkuliahan. 

Instrumen yang digunakan merupakan 

instrumen penilaian karakter mahasiswa yang 

telah dikembangkan melalui tahap validasi 

ahli. 

 

Deskripsi Karakter Mahasiswa pada 

pertemuan pertama 

Pada pertemuan pertama perkuliahan, 

terdapat beberapa karakter yang belum 

sepenuhnya aktif, diantaranya: komunikasi, 

kreatif, tanggung jawab, percaya diri, 

kesantunan, dan ingin tahu, yang masuk pada 

kelompok Belum Terlihat (BT). Karakter yang 

belum terlihat yang paling mendominasi ialah 

pada kategori komunikasi, sedangkan untuk 

karakter-karakter seperti tanggung jawab, 

kesantunan, ingin tahu, kreatif, serta kejujuran 

sudah mulai bermunculan pada bagian kategori 

MT (Mulai Terlihat). Kemudian pada kategori 

MB (mulai berkembang) karakter yang tampak 

diantaranya ialah kreatif, kejujuran, 

kesantunan, komunikatif, ingin tahu, percaya 

diri, religius, serta bertanggung jawab. Namun, 

karakter yang paling mendominasi pada 

kategori ini ialah pada karakter religius, 

dimana kita dapat menyimpulkan bahwa 

tingkat kereligiusan telah tercapai, hal ini 

mungkin disebabkan berada di kampus Islami 

(UIN), sehingga terbiasa budaya religius. 

Sedangkan pada kategori Membudaya (MK) 
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karakter yang terlihat ialah kejujuran, toleransi,  

komunikatif,  dan menghargai keberagaman. 

Pada kategori ini, yang paling mendominasi 

ialah karakter menghargai keberagaman dan 

toleransi, hal ini didasarkan pada perilaku yang 

ditunjukkan oleh mahasiswa selama 

perkuliahan berlangsung. 

Deskripsi Karakter Mahasiswa pada 

Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua  penilaian 

Perkuliahan, karakter yang paling 

mendominasi pada kategori BT (Belum 

terlihat) ialah karakter ingin tahu, dari 

beberapa karakter yang ada dalam kategori 

tersebut (kesantunan, kejujuran, tanggung 

jawab, kreatif, percaya diri dan religius). Hal 

ini disebabkan karena mungkin masih malu 

atau takut untuk berpikir kritis, sehingga rasa 

ingin tahu akan suatu permasalahan kurang 

digali. 

Pada kategori MT (mulai terlihat) 

karakter yang terdeteksi ialah karakter 

kesantunan, tanggung jawab, komunikatif, 

kejujuran, percaya diri dan kreatif, namun 

karakter yang paling mendominasi ialah 

komunikatif, karena di pertemuan ini sudah 

diarahkan untuk pro aktif meski tidak 

mendalam tanggapan dari permasalahan 

tertentu. Hal ini sesuai dengan perilaku yang 

ditampakkan oleh mahasiswa telah sesuai 

dengan indikator karakter tersebut. 

Selanjutnya, pada kategori MB (Mulai 

Berkembang) karakter-karakternya ialah  

kejujuran, kreatif, religius, kesantunan, 

toleransi, percaya diri dan tanggung jawab. 

Karakter yang paling mendominasi pada 

kategori ini adalah karakter toleransi dan 

komunikatif, karena perkembangan karakter 

seluruh mahasiswa sudah ada arahan dan 

diikuti oleh sebagian besar mahasiswa. 

Sedangkan bagi karakter MK (membudaya) 

dengan karakter yang terlihat adalah karakter 

toleransi, seluruh mahasiswa terlihat telah 

menunjukkan perilaku sesuai dengan indikator 

karakter tersebut. Hal ini tergambar dari 

perilaku mahasiswa yang tidak mengusik 

mahasiswa lainnya jika memiliki pendapat 

yang berbeda. 

Deskripsi Karakter Mahasiswa pada 

Pertemuan ketiga 

Pada pertemuan ketiga perkuliahan, 

karakter BT (belum terlihat) adalah karakter 

tanggung jawab, dan kreatif. Karakter yang 

lebih mendominasi ialah karakter kejujuran, 

hal ini berdasarkan terdapat mahasiswa dari 

perilakunya. Sedangkan untuk kategori MT 

(Mulai Terlihat) karakter yang nampak adalah 

komunikasi, ingin tahu, tanggung jawab, 

kejujuran, dan kreatif, dan untuk kategori MB 

(mulai berkembang) karakter yang nampak 

adalah kesantunan, kejujuran, kreatif, percaya 

diri, dan tanggung jawab. Pada kedua kategori 

tersebut, beberapa mahasiswa memperlihatkan 

perkembangan perilaku yang sesuai dengan 

semua indikator karakter yang ada, sehingga 

setiap karakter mendominasi. Namun, terdapat 

satu karakter yang sebagian mahasiswa 

perilakunya belum terlihat adanya 

perkembangan, yakni karakter percaya diri. 

Sedangkan pada kategori MK (membudaya) 

karakter yang nampak adalah karakter disiplin, 

kejujuran, komunikatif, kesantunan dan 

religius. Karakter yang mendominasi pada 

kategori ini ialah karakter kesantunan, religius, 

dan komunikatif. Hal ini karena seluruh 

mahasiswa telah memperlihatkan perilaku 

yang sesuai arahan-arahan pertemuan 

sebelumnya. 

 

Uraian Penting 

Langkah awal penelitian ini adalah 

dengan mengembangkan perangkat 

pembelajaran agar menghasilkan perangkat 

yang dapat digunakan selama proses 

pembelajaran. RPS/Silabus, perangkat 

penilaian karakter siswa, lembar observasi 

pelaksanaan pembelajaran, bahan ajar, ujian 

hasil belajar, lembar observasi aktivitas siswa, 

dan lembar aktivitas siswa merupakan 

perangkat pembelajaran yang dimaksud 

(LKM). 

Berdasarkan temuan penelitian dan 

analisis data yang telah dilakukan, Jurusan 

Ekonomi Islam UIN Alauddin Makassar dapat 

memanfaatkan pemanfaatan TIK dalam 

perkuliahan yang terintegrasi dengan 
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pendidikan karakter. Penerapan pemanfaatan 

TIK dapat meningkatkan efisiensi dan efisiensi 

waktu perkuliahan khususnya bagi dosen 

dalam jumlah mahasiswa yang banyak (e-

Learning Lentera, google docs, WAG, dan 

lain-lain). 

Namun untuk mengawali metode ini, 

peran dosen dalam penumbuhan dan 

pembudayaan karakter mulai dari tahap awal 

hingga tahap akhir perkuliahan sangat 

dibutuhkan perkuliahan. Hal ini karena ada 

beberapa karakter mahasiswa yang akan 

muncul apabila dosennya ada. Hal ini terlihat 

pada saat dilakukannya tes hasil belajar 

mahasiswa dalam bentuk tugas mandiri 

mingguan yang dilakukan secara Online, 

dimana terjadi perilaku yang kurang 

mencerminkan rasa disiplin serta tanggung 

jawab yang terlihat dari adanya penyalinan 

tugas antar mahasiswa. 

Fasilitas e-Learning sesungguhnya 

telah digunakan pada proses perkuliahan pada 

Program Studi Ekonomi Islam UIN Alauddin. 

Namun dalam penggunaannya, pendidikan 

karakter bagi mahasiswa belum diintegrasikan. 

Mahasiswa tetap membutuhkan pengawasan 

langsung dari dosen, dan juga berhadapan 

secara langsung untuk bimbingan mahasiswa 

pada penerapan pendidikan karakter. 

Dengan perencanaan yang matang, 

termasuk pembuatan Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS), lembar kerja siswa, lembar 

penilaian karakter siswa, dan tes hasil belajar, 

pembelajaran berbasis TIK yang terintegrasi 

dengan pendidikan karakter dapat diterapkan 

di semua mata kuliah yang ditawarkan oleh 

Jurusan Ekonomi Islam UIN Alauddin, bentuk 

pembelajaran berbasis TIK yang ditingkatkan 

dan terintegrasi dapat mewujudkan 

pembelajaran yang efektif dan menumbuhkan 

serta menilai karakter mahasiswa. 

Dapat pula dilihat bahwa karakter 

mahasiswa telah nampak sesuai dengan 

indikator yang ada berdasarkan penelitian yang 

dilakukan. Karakter yang sangat nampak pada 

karakter mahasiswa ialah komunikatif, 

religius, dan menghargai keragaman, 

sedangkan untuk karakter kejujuran masih 

minim dimiliki oleh mahasiswa. Hal ini terlihat 

dari mayoritas peserta didik belum 

menampakkan perilaku sesuai dengan 

indikator karakter tersebut, sehingga dalam hal 

ini masih dibutuhkannya bimbingan dari segala 

pihak, termasuk orang tua. 

 

KESIMPULAN 

Adapun dari diskusi, pembahasan, temuan 

serta hasil penelitian di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan, pertama, bahwa aktivitas belajar 

mahasiswa pada mata kuliah yang ada di 

Jurusan Ekonomi Islam UIN Alauddin dapat 

meningkat dengan penggunaan perangkat 

pembelajaran berbasis ICT dan terintegrasi 

pendidikan karakter. Kedua, Jurusan Ekonomi 

Islam UIN Alauddin telah merancang model 

pembelajaran pendidikan karakter dan 

pembelajaran berbasis TIK yang terintegrasi 

yang dapat menghasilkan pembelajaran yang 

efektif serta menilai dan meningkatkan 

karakter siswa. 

Harapannya bahwa penelitian ini dapat 

diterapkan pada kegiatan pembelajaran di 

kampus, khususnya pada Jurusan Ekonomi 

Islam UIN Alauddin,  yaitu ilustrasi model 

perangkat pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk menyusun perangkat materi 

pembelajaran atau mata pelajaran lainnya 

adalah pembelajaran berbasis TIK dan 

pendidikan karakter terpadu, dan 

menghadirkan pembelajaran berbasis karakter 

bagi mahasiswa khususnya di Jurusan 

Ekonomi Islam UIN Alauddin dapat 

diwujudkan dengan adanya penggunaan 

perangkat pembelajaran. 

Peneliti mengajukan saran berdasarkan 

kesimpulan yang telah dipaparkan di atas 

bahwa penggunaan bentuk pembelajaran 

berbasis ICT dan terintegrasi pendidikan 

karakter baik diaplikasikan pada proses 

pembelajaran, agar dalam rangka menciptakan 

perangkat pembelajaran yang efektif berbasis 

karakter budaya negara, pengajar dapat 

membuat model pembelajaran berbasis TIK 

dan memasukkan pendidikan karakter sebelum 

proses perkuliahan, dan bagi pengajar dan 

mahasiswa dengan metode pembelajaran yang 
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berbasis ICT seperti Lentera, dapat 

mempermudah proses pembelajaran, dari 

materi perkuliahan yang mudah diatur karena 

memiliki fitur penyimpanan data yang 

terstruktur sampai fitur teleconference yang 

dapat memudahkan peserta Online Learning 

untuk saling berinteraksi langsung. 
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